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Study Komperatif Prestasi  Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Kelas 2A 
Di MTs Ta’mirul Islam Surakarta Dengan Kelas 8 PK1 Di MTs N 1 
Surakarta (PK) Tahun Pelajaran 2016/2017 
ABSTRAK 
 
Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukan siswa setelah 
melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar biasanya ditunjukan 
dengan nilai angka sebagai laporan hasil belajar peserta didik kepada orang 
tuanya. Prestasi yang baik merupakan usaha yang tidaklah mudah karena 
prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal 
maupun faktor eksternal. Dalam pendidikan formal, sekolah adalah suatu 
lembaga pendidikan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
belajar siswa, maka dari itu sekolah membentuk beberapa program  guna 
memenuhi kebutuhan peserta didik maupun orang tua, untuk mencapai 
tujuan yang ingin dicapai. banyak sekolah-sekolah yang memprogram agar 
guru mampu memantau dan mendidik peserta didik di dalam kelas maupun 
di luar kelas, seperti sekolah yang mempunyai program berasrama yang 
mana siswa di pantau oleh guru selama 24 setiap hari nya. Akan tetapi 
perbedaan sekolah pasti berbeda juga program nya dan sangat berpengaruh 
terhadap perbedaan hasil prestasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui: Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada 
kelas 2A di MTs Ta’mirul Islam Surakarta dengan kelas 8 PK1 di MTs N 1 
Surakarta serta Apa saja faktor yang menyebabkan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam berbeda. 
Penelitian ini dilakukan di MTs Ta’mirul Islam Surakart dan di MTs 
Negeri 1 Surakarta dan penelitian ini termasuk dalam penelitian komparatif. 
Objek penelitian ini diambil dari peserta didik kelas 2A MTs Ta’mirul islam 
dan 8 PK1 MTs N 1 Surakarta. Dalam pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan pada prestasi 
belajar pendidikan agama islam  dengan rata-rata kelas 2A Ta’mirul Islam 
nilai rata-rata kelas yang mencapai 7,1 dari 30 siswa dengan rata-rata siswa 
tertinggi adalah  9,0 dan terendah dengan rata-rata 5,3. Sedangkan kelas 8 
PK1 MTs N 1nilai rata-rata kelas yang mencapai 87,8 dari 24 siswa dengan 
rata-rata siswa tertinggi adalah 93,25 dan terendah dengan rata-rata 84,5. 
Perbedaan prestasi belajar ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya: 
faktor lingkungan, bahasa, sarana dan prasarana, suasana kelas, serta minat 
belajar dari siswa. 
 







Learning achievement is the result shown by the students after doing 
the teaching and learning process. Learning achievement is usually shown 
by the value of numbers as a report of learners' learning outcomes to their 
parents. Good achievement is an effort that is not easy because the learning 
achievement can be influenced by various factors, both internal factors and 
external factors. In formal education, the school is an educational institution 
that is very important in determining the success of student learning, 
therefore the school established several programs to meet the needs of 
students and parents, to achieve the goals to be achieved. 
Many schools programmed to enable teachers to monitor and educate 
learners in the classroom or outside the classroom, such as schools that have 
boarding programs in which students are monitored by teachers for 24 each 
day. However, the difference of school must be different also its program 
and very influential to the difference of learning achievement result of 
learners. 
Based on this background, the purpose of this study is to know: How 
the achievement of learning Islamic Religious Education in class 2A in MTs 
Ta'mirul Islam Surakarta with class 8 PK1 in MTs N 1 Surakarta and What 
are the factors that cause the Achievement of Learning Islamic Religious 
Education is different. 
This research was conducted in MTs Ta'mirul Islam Surakarta and in 
MTs Negeri 1 Surakarta and this research was included in comparative 
research. The object of this study was taken from students of class 2A MTs 
Ta'mirul Islam and 8 PK1 MTs N 1 Surakarta In the data collection this 
research using interviews, observation and documentation. 
The results showed that there was a difference in the learning 
achievement of Islamic religious education with the average grade of 2A 
Ta'mirul Islam average grade score reached 7.1 out of 30 students with the 
highest student average was 9.0 and the lowest with the average Average 
5.3. While the grade 8 PK1 MTs N 1 grade average score reached 87.8 out 
of 24 students with the highest student average was 93.25 and the lowest 
with an average of 84.5. The difference in learning achievement is caused 
by several factors including: environmental factors, language, facilities and 
infrastructure, classroom atmosphere, and interest in learning from students. 
 




Prestasi belajar adalah hasil akhir siswa setelah melakukan proses belajar 
mengajar. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran siswa akan mendapatkan 
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan. 
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Setiap diri sesorang pelajar mempunyai macam cara untuk meraih nilai 
yang terbaik bagi dirinya, tinggi dan rendahnya prestasi seorang siswa tidak lepas 
dari peran seorang pendidik. peranan guru meliputi banyak hal, yaitu guru 
berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengaturan lingkungan 
belajar, perencana pembelajaran, supervisor, motivator, dan sebagai evaluator.1 
Dalam setiap sekolahan pun mempunyai metode masing-masing untuk 
mendidik seorang siswa, bahkan untuk mendidik keseluruhan siswa sehingga 
tercapainya visi dan misi sekolah tersebut. 
Sekolahan dalam bentuk Pondok Pesantren dan sekolah Program Khusus 
mempunyai kurikulum sendiri-sendiri untuk mengembangkan pendidikan mereka 
masing-masing. Dalam UU SisdiknasNomor 20/2003 dikembangkan kearah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, 
serta cara yang digunakan sebagai penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu.2Berdasarkan paparan diatas prestasi belajar 
disetiap sekolah bermacam-macam adanya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
lebih mendalami dalam melakuan perbandingan tentang prestasi belajar dengan 
judul: “STUDY KOMPERATIF PRESTASI  BELAJAR PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM PADA KELAS 2A DI MTS TA’MIRUL ISLAM 
SURAKARTA DENGAN KELAS 8 PK1 DI MTS N 1 SURAKARTA (PK)”. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas 2A di MTs 
Ta’mirul Islam Surakarta dengan kelas 8 PK1 di MTs N 1 PK  Surakarta? Apa 
saja faktor yang menyebabkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam pada 
kelas 2A di MTs Ta’mirul Islam Surakarta dengan kelas 8 PK1 di MTs N 1 PK  
Surakarta berbeda? Ada pun tujuan penelitian yang ingin penulis capai ialah: 
Untuk mengetahui prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas 2A di 
MTs Ta’mirul Islam Surakarta dengan kelas 8 PK1 di MTs N 1 PK  Surakarta. 
                                               
1Rusman, Model-Model Pembelajaan Mengembangkan Profesinalisme Guru, 
(BANDUNG, PT Raja Grafindo Persada,  2012) cet-5, hal. 58. 
2Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (JAKARTA, PT Raja 
Grafindo Persada, 2005) Hal. 2. 
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Mendiskripsikan faktor yang menyebabkan perbedaan prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam pada kelas 2A di MTs Ta’mirul Islam Surakarta dengan kelas 8 PK1 
di MTs N 1 PK  Surakarta Hasil penelitian ini diperoleh berdasakan tujuan 
penelitian ini, diharapkan dapat: Hasil penelitian ini data dijadikan bahan 
menyusun strategi pengembangan pengajaran yang mengarah pada peningkatan 
kualitas dan prestasi belajar. Sebagai salah satu bahan perbandingan bagi guru 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam suatu hal.Harjati 
menerangkan prestasi adalah hasil usaha yang sudah dilakukan dan membuahkan 
perubahan. prestasi belajar adalah pencapaian atau kecakapan yang nampak 
berupa keahlian atau banyak pengatehuan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia 
belajar adalah berusaha memperoleh ilmu, pengetahuan, berlatih, berubah tingkah 
laku atau fikiran yang disebabkan oleh pengetahuan serta ilmu yang 
didapat.3Belajar adalah tahapan perubahan perilaku yang positif dan paten sebagai 
efek dari interaksi dengan sesamanya.4 
Slamento mendefinisikan, belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang 
untuk bergerak merubah tingkah laku secara menyeluruh sebagai dampak dari 
pengalaman dan interaksi sosial.5 
Macam-macam prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkatan 
keberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukan denga taraf pencapaian prestasi. 
Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya mengemukakan:"Pada prinsipnya, 
pengembangan hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 
berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa". 
Dengan demikian prestasi belajar dibagi kedalam tiga jenis prestasi yaitu: 
1.1 Prestasi yang bersifat kognitif (ranah cipta) prestasi yang bersifat kognitif 
antara lain: pengamatan, ingatan, pemahaman, aplikasi atau penerapan, 
analisis, (pemeriksaan dan penilaian secara teliti) dan sintesis (membuat 
panduan baru dan utuh). 
                                               
3Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) hal. 23 
4Suryabrata, Sumadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hal. 232 
5Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bhineka Cipta, 
2010), cet ke-5, hal. 2 
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1.2 Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa) prestasi yang bersifat afektif  
yaitu: penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi 
(pendalaman), karakterisasi (penghayatan) misalnya seorang siswa seorang 
siswa dapat menunjukan sikap menerima atau nenolak terhadap suatu 
pernyataandari permasalahan atau siswa mampu menunjukan sikap 
berpartisipasi dalam hal yang dianggap baik. 
1.3 Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa). Prestasi yang bersifat 
psikomotorik antara lain: keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan 
ekpresi verbal dan non verbal. Misalnya siswa menerima pelajaran 
dilingkungan sekitar, maka siswa tersebut mengaplikasikan pelajaran yang 
didapatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi antara  lain 
meliputi faktor internal dan faktor eksternal: 
Faktor Internal 
Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan 
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 
cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta 
didik dalam menerima materi pelajaran.   Faktor Psikologis. Setiap indivudu 
dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. 
Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 
Faktor Eksternal 
Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil 
belajar.Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial.Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar 
pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat 
berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari 
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yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk 
bernafas lega.6 
Faktor Instrumental (non formal) 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan.Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana 
untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan.Faktor-faktor 
instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.7 
Dapat disimpulkan prestasi belajar adalah usaha seseorang dalam mencari 
ilmu pengetahuan guna merubah tingkah laku serta fikiran sesuai pengalaman 
yang didapat.Prestasi belajar biasanya ditunjukan dengan angka dan nilai sebagai 
laporan hasil belajar peserta didik kepada orang tuanya.8 
Pendidikan Islam yang bercorak integralistik adalah suatu sistem 
pendidikan yang melatih perasaan siswa dengan cara sedemikian rupa sehingga 
dalam sikap hidup, tindakan, keputusannya dan pendekatan mereka terhadap 
segala jenis pengetahuan sangat dipengaruhi oleh nilai spiritual dan sangat sadar 
akan nilai etis Islam.9 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kasual komparatif yang berbeda. 
Penelitian komparatif ini bersifat kuntitatif, yaitu penelitian yang lebih 
menekankan pada pengumpulan data kuantitatif berupa angka dan menggunakan 
analisis statistik  sebagai dasar pemaparan data. 
Penelitian ini termasuk penelitian komparatif yang desain pokok penelitian 
mencakup pemilihan dua kelompok yang berbeda, yang difokuskan untuk 
membandingkan antar kedua kelompok tersebut. 
2.1. Populasi penelitian 
                                               
6Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan 
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: ALFABETA, 2012), hal. 124 
7Ibid., hal. 125 
8Muh. Faturrahman dan sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 
2012) hal.117 
9A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), hal. 58..  
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Populasi penelitian merupakan keseluruhan objek\subjek yang 
dijadikan sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri seperti orang 
dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri yang sama.10 
Populasi dalam penelitian ini adalah 30 siswa pada kelas 2A MTs 
Ta’mirul Islam Surakarta dan 24 siswa pada kelas 8 PK1 MTs N 1 
Surakatra. 
2.2. Sampel penelitian 
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang dijadikan 
objek\subjek penelitian.11 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP yang berbeda 
sekolahan tahun ajaran 2016-2017, sebanyak 2 kelas yang berjumlah 54 
siswa, yaitu: 
Kelas 2A pada MTs Ta’mirul Islam berjumlah 30 siswa dan semua 
siswa beragama Islam. Pada penelitian ini subjek yang dikenai tindakan 
ialah semua siswa, dikarenakan pelajartan yang diteliti adalah pendidikan 
agama islam. 
Kelas 8 PK1 pada MTs N 1 Surakarta berjumlah 24 siswa dan semua 
siswa beragama Islam. Pada penelitian ini subjek yang dikenai tindakan 
ialah semua siswa, dikarenakan pelajartan yang diteliti adalah pendidikan 
agama islam. 
2.3. Teknik pengambilan sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 
yaitu pengambilan sampel dengan tujuan tertentu, pada penelitian ini dipilih 
dua kelas yang akan diteliti perbedaan prestasi belajar pendidikan agama 
islam.yaitu dengan menjadikan nilai Ujian Semester Ganjil sebagai 
perbandingan. 
Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,  
peneliti mengusahakan semaksimal mungkin agar data yang didapatkan 
lengkap dan valid. Untuk itu peneliti menggunakan beberapa metode yaitu: 
                                               





Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat dan sebagainya.12Yang peneliti dapatkan dari wali kelas dan 
Tata Usaha MTs Ta’mirul Islam Surakarta dan MTs N 1 Surakarta. Dengan 
menggunakan metode ini peneliti dapat mengumpulkan data seperti: nilai 
test ujian semester gasal, jadwal pelajaran siswa, dan sejarah dan 
perkembangan sekolah 
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati indvidu atau kelompok secara langsung.13 Observasi  merupakan  
“suatu  teknik  mengumpulkan  data  dengan jalan  mengadakan  
pengamatan  terhadap  kegiatan  yang  sedang berlangsung”.Observasi  
dapat  dilakukan  secara  partisipatif  maupun nonpartisipatif.  Dalam  
observasi  partisipatif  pengamat  ikut  serta  dalam kegiatan  yang  sedang  
berlangsung.14 Dalam  observasi  non  partisipatif pengamat tidak ikut serta 
dalam kegiatan tapi hanya berperan mengamati kegiatan.  
Pada penelitian ini penulis menggunakan observasi non parsipatif 
yang mana penulis hanya mengamati kegiatan-kegiatan yang berlangsung. 
Metode  ini  penulis  gunakan  guna  mendapatkan  data kegiatan-kegiatan 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas,  serta  sarana  dan  
prasarana  dalam mendidik para siswa di MTs Ta’mirul Islam Surakarta dan 
MTs N 1 Surakarta. 
Wawancara dapat diartikan sebagai “pertemuan  dua  orang  untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.15Wawancara mendalam 
dilakukan secara informal terhadap semua partisipan. Peneliti menggunakan 
                                               
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT Rineka 
Cipta), hal. 274 
13Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori dan Aplikasi, (Bandung: Pustaka Setia, 
2010), hal. 38 
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D 
(Bandung: ALFABETA, 2005), hal. 310. 
15 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidispliner  (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010), hlm. 367. 
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metode  ini untuk  memperoleh data dalam peningkatan prestasi belajar di 
MTs Ta’mirul Islam Surakarta dan MTs N 1 Surakarta, Pada wawancara ini 
penulis mengunakan wawancara struktur yaitu dengan menyiapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan untuk memperoleh data.16 
Wawancara akan di tujukan wali kelas dan staf pengajar. 
Analisis data pada penelitian kasual komparatif mencakup bermacam-
macam statistik deskriptif. Statistik deskriptif yang paling banyak digunakan 
adalah mean yang menunjukkan rata-rata perbuatan atau prestasi satu 
kelompok dalam suatu ukuran. Inferensial statistik yang digunakan adalah 
test, Studi komparatif juga melibatkan pemilihan dua kelompok yang 
berbeda dan membandingkan variable terikat. Kedua kelompok mungkin 
berbeda, satu kelompok memiliki karakteristik yang berbeda yang tidak 
dimiliki kelompok lain.17 alam menganalisis data, peneliti menggunakan 
metode statistik yang selalu bekerja dengan angka dan bilangan (dalam hal 
ini adalah data kuantitatif).18 Aktivitas dalam analisis datanya yaitu data 
reduction, data display dan conclusion drawing/verification. 
Yang pertama adalah data reduction (reduksi data) yaitu merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan 
polanya, yang kedua adalah data display (penyajian data) yaitu operasional 
pengkategorian data dengan cara data yang diperoleh dikategorisasikan 
menurut pokok permasalahan dan dapat dibuat dalam bentuk bagan, matrik, 
dan grafik sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubugan 
antar data. Yang terakhir adalah conclusion drawing/verification (penarikan 
kesimpulan dan pemeriksaan ulang/verifikasi), kesimpulan harus 
berdasarkan data yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).19 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
                                               
16 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 175. 
17 Hamid Darmadi, OP. Cit. hal. 216 
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 
(Bandung: ALFABETA, 2005), hlm. 310 
19 Sugiyono OP. Cit. hal-345 
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3.1. Klarifikasi perbedaan prestasi belajar pendidikan agama Islam di MTs 
Ta’mirul Islam Surakarta kelas 2A dengan MTs N 1 Surakarta Kelas 8 PK 
1. 
Perbedaan Prestasi belajar antara kelas 2A MTs Ta’mirul Islam dan 
kelas 8 PK1 MTs N 1. 
Dari sample penelitian adanya perbedaan prestasi belajar. Hal ini 
dilihat dari nilai pendidikan agama islam  pada ujian semester ganjil  tahun 
ajaran 2016\2017, kelas  2A Ta’mirul Islam nilai rata-rata kelas yang 
mencapai 7,1 dari 30 siswa dengan rata-rata siswa tertinggi adalah  9,0 dan 
terendah dengan rata-rata 5,3. Sedangkan kelas 8 PK1 MTs N 1nilai rata-
rata kelas yang mencapai 87,8 dari 24 siswa dengan rata-rata siswa tertinggi 
adalah 93,25 dan terendah dengan rata-rata 84,5. 
Upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar kelas 2A MTs 
Ta’mirul Islam dengan kelas 8 PK1 MTs N 1  tidak adanya perbedaan yang 
signifikan. Yang membuat perbedaan hanyalah, upaya guru dalam 
meningkatan prestasi belajar murid di MTs Ta’mirul Islam belum adanya 
mendatangkan guru ahli unruk mengkaji lebih mendalam suatu pengetahuan 
pendidikan agama islam kepada murid. 
Faktor Internal 
Perbedaan  faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar antara 
kelas 2A Ta’mirul Islam dengan 8 PK1 MTs N 1 yaitu Adannya beberapa 
murid pada kelas 2A yang kurang didiplin yaitu tidur terlalu malam 
sehingga murid tersebut kelelahan pada waktu kegiatan belajar mengajar. 
Faktor Eksternal 
Mungkin faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar antara 
kelas 2A Ta’mirul Islam dengan 8 PK1 MTs N 1 tidak jauh berbeda, hanya 
karena Perbedaan dalam jumlah murid yaitu kelas 2A MTs Ta’mirul Islam 
berjumlah 30 murid sedangkan kelas 8 PK1 MTs N 1 berjumlah 24 murid, 
hal ini menyebabkan lebih sedikit murid akan lebih mudah untuk 






Dalam sarana dan prasarana di dalam kelas terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas 2A MTs Ta’mirul Islam  dan kelas 8 PK1 MTs N 1 
yaitu didalam kelas di kelas 2A masih menggunakan (blackboard) papan 
tulis belum menggunakan layar LCD Dan Fasilitas kelas belum 
menggunakan AC yang mana ketika belajar mengajar berlangsung kurang 
adanya kenyaman murid unruk mengikuti pelajaran. 
Guru Dan Metode Pembelajaran 
Dalam Metode Pembelajaran baik kelas 2A MTs Ta’mirul Islam  dan 
kelas 8 PK1 MTs N 1 sama-sama menggunakan metode yang sangat 
bervariasi, dan telah menerapkan metode active learning dalam 
pembelajaran. 
Perbedaan terletak pada pelaksanaan pembelajaran yaitu siswa kelas 
2A di MTs Ta’mirul Islam kurang fokus dan cepat bosan dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, hal ini disebabkan guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah dari pada menerapkan metode active 
learning 
Materi 
Isi materi yang diajarkan tidak jauh berbeda antara kelas 2A Ta’mirul 
Islam dengan 8 PK1 MTs N 1, walaupun isi materi anatara kedua kelas 
tidak jauh berbeda, akan tetapi materi yang diajarkan di MTs Ta’mirul Islam 
menggunkan bahasa arab, hal ini dikarenakan untuk meningkatkan bahasa 
arab pada siswa. 
Inilah yang menjadi perbedaan antara kelas 2A MTs Ta’mirul Islam  
dan kelas 8 PK1 MTs N 1. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu: 
4.1. Perbandingan Prestasi belajar pendidikan agama islam antara kelas 2A MTs 




Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 
Dalam meningkatkan prestasi belajar tidak ditemukannya perbedaan 
yang signifikan, guru sama-sama menerapkan active learning pada 
pembelajaran, memberi motivasi, dan memaksimalkan pembelajaran baik di 
dalam kelas maupun diluar kelas. 
Sarana dan Prasarana 
Dalam saranan dan prasaran sebagai penunjang kegiatan belajar 
mengajar sekolah memberikan fasilitas yang berbeda yaitu pada kelas 2A 
MTs Ta’mirul Islam menggunakan papantulis (blackboard) dan pada kelas 8 
PK1 MTs N 1 Surakarta telah proyektor dan layar LCD, Perbedaan 
jugapada fasilitas kelas, kelas 2A dengan 30 siswa difasilitasi dengan kipas 
angin sedangkan kelas 8 PK1 MTs N 1 Surakarta dengan 24 difasilitasi 
dengan AC. 
4.2. Perbedaan Prestasi belajar pendidikan agama islam antara kelas 2A MTs Ta’mirul 
Islam dan kelas 8 PK1 MTs N 1. 
Dari sample penelitian adanya perbedaan prestasi belajar. Hal ini dilihat dari 
nilai pendidikan agama islam  pada ujian semester ganjil  tahun ajaran 
2016\2017, kelas  2A Ta’mirul Islam nilai rata-rata kelas yang mencapai 7,1 
dari 30 siswa dengan rata-rata siswa tertinggi adalah  9,0 dan terendah 
dengan rata-rata 5,3. Sedangkan kelas 8 PK1 MTs N 1nilai rata-rata kelas 
yang mencapai 87,8 dari 24 siswa dengan rata-rata siswa tertinggi adalah 
93,25 dan terendah dengan rata-rata 84,5. 
4.3. Faktor yang mempengaruhi perbedaan prestasi 
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan prestasi 
tersebut, diantaranya:  
Minat belajar siswa kelas 8 PK1 lebih besar dari pada siswa kelas 2A, yang 
mana ada beberapa siswa dari siswa kelas 2A yang kelelahan dalam belajar 
akibat dari kurang disiplin ketika mengikuti program pondok. 
Lingkungan, yang dikarenakan kelas 2A MTs Ta’mirul Islam berjumlah 30 
murid sedangkan kelas 8 PK1 MTs N 1 berjumlah 24 murid, hal ini 
menyebabkan lebih sedikit murid akan lebih mudah untuk dikoordinir dan 
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lebih banyak murid akan lebih sulit untuk dikoordinir ketika pelaksanaan 
pembelajaran. 
Sarana dan prasarana, Kelas 2A difasilitasi dengan kipas angin sedangkan 
kelas 8 PK1 difasilitasi dengan AC. 
Metode mengajar guru, guru kelas 2A kurang menggunakan active learning 
masih sering menggunakan metode ceramah. 
Materi, materi dan penyampaian materi kelas 2A menggunakan bahasa 
asing yaitu bahasa arab. 
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